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ABSTRAK 

 

PENGGUNAAN ZAT ADITIF GIPSUM DAN ARANG TEMPURUNG 

KELAPA DALAM MEREDUKSI RESISTANSI PENTANAHAN 

(Muhammad Ricky Pratama , 03041181924012 ,  71  Halaman) 

 Sistem pentanahan merupakah salah satu sistem yang melindungi manusia 

maupun peralatan listrik dengan cara mengalirkan arus berlebih ke tanah , oleh 

karena itu kualitas sistem pentanahan bergantung pada resistansi tanah. Pada 

penelitian ini melakukan upaya mereduksi resistansi tanah dengan menggunakan 

zat aditif yaitu berupa gipsum dan arang tempurung kelapa , dengan menggunakan 

metode 3 titik. Pada penelitian ini didapatkan nilai kelembapan yang berbanding 

terbalik dengan nilai resistansi tanah. Dengan melakukan pencampuran zat aditif 

didapatkan nilai resistansi yang rendah dibandingkan dengan tanpa pencampuran , 

pencampuran menurunkan resistansi sampai 59,8% pada elektroda 4 , 50,2% pada 

elektroda 5 , 60,6% pada elektroda 6 sehingga pencampuran dinilai efektif dalam 

menurunkan resistansi dan juga mempertahankannya. 

 

Kata Kunci – Resistansi tanah ; Kelembapan Tanah ; Zat Aditif ; Gipsum ; Arang 

tempurung kelapa. 
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ABSTRACT 
 

THE USE OF GYPSUM AND COCONUT SHELL CHARCOAL 

ADDITIVES IN REDUCING GROUNDING RESISTANCE 

(Muhammad Ricky Pratama , 03041181924012 , 71  Page) 

 The grounding system is one of the systems that protects humans and 

electrical equipment by conducting excess current to the ground, therefore the 

quality of the grounding system depends on the resistance of the soil. In this study, 

efforts were made to reduce soil resistance by using additives in the form of 

gypsum and coconut shell charcoal, using the 3-point method. In this research, 

the moisture value is inversely proportional to the resistance value. By mixing the 

additives, the resistance value is obtained lower than without mixing, mixing 

lowers the resistance to 59.8% at electrode 4, 50.8% at electrode 5, 30,4% at 

electrode 6 so that mixing is considered effective in reducing resistance and also 

maintaining it. 

 

Keywords - Soil resistance; Soil moisture; Additives; Gypsum; Coconut shell 

charcoal. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

  

1.1 LATAR BELAKANG 

 

Hampir setiap elemen kehidupan bergantung pada perangkat elektronik dan 

mikroprosesor karena kemajuan teknologi elektronik dan otomatisasi yang cepat. 

Meningkatnya penggunaan perangkat elektronik mengharuskan adanya sistem 

perlindungan yang dapat melindungi manusia dan teknologi. Salah satu sistem 

tersebut adalah sistem pentanahan, yang melepaskan kelebihan arus yang muncul 

dari gangguan sistem kelistrikan dan sambaran petir, yang bertindak sebagai 

penghantar arus listrik langsung ke bumi atau tanah ketika perbedaan potensial 

muncul. Apabila nilai sistem pentanahan semakin rendah maka akan semakin baik 

dalam membuang arus berlebih ke tanah yang disebabkan oleh gangguan 

kelistrikan maupun saat terkena sambaran petir [1] , Berdasarkan fungsinya sistem 

Grounding dibedakan menjadi 2 bagian yaitu, pentanahan netral sistem tenaga dan 

pentanahan peralatan. Pentanahan netral sistem tenaga memiliki tujuan untuk 

membatasi tegangan-tegangan pada fasa-fasa yang tidak terganggu, sedangkan 

pentanahan peralatan mempunyai tujuan untuk mencegah terjadinya tegangan 

sentuhan yang berbahaya dan untuk memperoleh impendasi yang kecil atau 

rendah dari arus hubung singkat ke dalam tanah [2]. 

Berdasarkan standar Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL) 2011 semakin 

kecil resistansi tanah terhadap benda logam maka semakin baik. Syarat kelayakan 

grounding harus bisa mendapatkan nilai tahanan kurang dari 5 ohm ketika diukur 

dengan menggunakan earth grounding tester [3]. Kualitas komponen penyusun 

sistem pentanahanyaitu kedalaman elektroda, diameter elektroda, jenis resistensi 

tanah, dan jumlah batang elektroda, semuanya memengaruhi nilai resistensi 

pentanahan dalam keefetkifan sistem pentanahan [4]. Selain itu ada juga pada 

faktor tanah dimana dipengaruhi oleh faktor jenis tanah, suhu , kelembapan, 

kondisi elektrolit tanah, dan temperatur [4]. 
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Faktor kelembapan merupakan hal yang paling berpengaruh pada nilai 

resistansi pentanahan tanah karena untuk sistem pentanahan tanah harus lembab 

agar nilai resistansi menjadi kecil. Sehingga, perlu diterapkannya upaya untuk 

menurunkan nilai tahanan tanah. Salah satu cara yang bisa digunakan dalam 

memperkecil nilai resistansi pentanahan ialah dengan menambahkan zat aditif 

dalam sistem pentanahan[6]. Zat aditif tersebut bisa berupa arang, zeolit, bentonit, 

garam, gipsum dan sebagainya. Gipsum merupakan mineral dan terbanyak dalam 

batuan sedimen lunak bila murni, penggunaan gipsum tidak menimbulkan 

pencemaran udara dan tanah, selain itu gipsum memiliki harga yang murah, tahan 

api, tahan deteriorasi oleh faktor biologis dan tahan terhadap zat kimia [4][6]. 

Gipsum sebagai zat aditif dipergunakan untuk menyerap air sehingga dapat 

mempertahankan kelembapan tanah dan menurunkan resistansi tanah, gipsum 

mempunyai nilai kelarutan yang rendah sehingga tidak mudah hilang [7]. 

Selain gipsum arang juga telah banyak digunakan dalam upaya memperbaiki 

sistem penatanahan. Diketahui arang tempurung kelapa dapat memperkecil nilai 

resistansi pentanahan. Arang yang berasal dari tempurung kelapa mempunyai nilai 

resistivitas yang lebih rendah dari tanah serta mempunyai struktur pori yang lebih 

besar sehingga mampu menyerap air lebih banyak dan memiliki sifat konduktif 

[8]. 

Berdasarkan latar belakang tersebut , penelitian ini dilakukan untuk 

mendapatkan nilai efektivitas penggunaan gipsum dalam menurunkan resistansi 

tanah dalam sistem pentanahan , dan melakukan perbandingan dengan arang 

tempurung kelapa dalam penurunan resistansi tanah untuk mengetahui apakah zat 

aditif gipsum dapat lebih baik dalam menurunkan resistansi tanah atau campuran 

antara gipsum dan arang tempurung kelapa. Selain mengukur nilai resistansi tanah 

penelitian ini juga mengukur nilai kelembapan pada tanah dikarenakan 

kelembapan tanah merupakan faktor yang mempengaruhi nilai resistansi tanah. 

Pengukuran dilakukan dengan menggunakan Digital Earth Tester dan Soil 

Moisture Tester untuk mendapatkan nilai resistansi tanah dan nilai kelembapan 

tanah. 
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1.2 RUMUSAN MASALAH 

 

Sistem pentanahan merupakan perlindungan pada alat-alat listrik ketika 

terjadi suatu lonjakan arus atau tegangan lebih, oleh karena itu sistem pentanahan 

merupakan hal yang penting untuk melindungi peralatan listrik. Salah satu faktor 

sistem pentanahan dapat bekerja dengan baik adalah faktor kelembapan tanah, 

umumnya resistansi tanah pada daerah-daerah di indonesia yang memiliki curah 

hujau rendah atau pada saat musim kemarau memiliki resistansi yang tinggi 

dikarenakan tekstur tanah yang kering sehingga membuat tahanan tanah menjadi 

lebih tinggi. Nilai tahanan tanah sangat bervariasi. Hal ini tergantung pada iklim, 

kandungan elektrolit dan jenis tanahnya oleh karena itu perlu adanya usaha dalam 

mereduksi nilai tahanan tanah dengan dilakukannya penambahan zat aditif. 

Dengan penambahan zat aditif diharapkan dapat menjadi sarana untuk 

menurunkan resistansi tanah tersebut. Pada penelitian ini gipsum dan arang 

tempurung kelapa akan digunakan sebagai media untuk mereduksi nilai tahanan 

tanah pada daerah yang memiliki curah hujan yang rendah. Karena gipsum dan 

arang tempurung kelapa memiliki kemampuam resapan air yang baik sehingga 

dinilai mampu mengatasi faktor kelembapan tanah tersebut dan dengan 

menggunakan elektroda batang sepanjang 1 m dengan diameter 1,5 cm (5/8 inci).  

 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Melakukan perbaikan nilai resistansi pentanahan dengan menambahkan 

zat aditif. 

2. Melakukan analisa resistansi pentanahan dan mendapatkan komposisi 

campuran terbaik dalam menurunkan nilai resistansi tanah.   
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1.4 RUANG LINGKUP PENELITIAN 

 

Penelitian dilakukan pada : 

1. Melakukan pengukuran pentanahan dengan menggunakan metode 3 titik. 

2. Objek dalam pengukuran menggunakan elektroda batang. 

3. Menentukan lokasi penelitian untuk melakukan penelitian penurunan nilai 

resistansi pentanahan dengan penambahan zat aditif. 

 

1.5 BATASAN MASALAH 

 

Percobaan ini dilakukan dengan memperhatikan hal-hal berikut : 

1. Lokasi penelitian ini dilakukan di tanah belakang lab Praktikum Mesin-

Mesin Listrik (PMML) Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya, Indralaya. 

2. Penelitian menggunakan bahan zat aditif berupa Gipsum dan Arang 

tempurung kelapa. 

3. Penelitian dilakukan selama 26 hari dan pengambilan data dilakukan setiap 

hari. 

4. Penelitian dilakukan untuk mendapatkan nilai efektivitas penurunan nilai 

tahanan tanah. 

 

1.6 HIPOTESIS 

 

Penelitian ini dinilai dapat mengetahui perbedaan antara zat aditif gipsum, 

arang tempurung kelapa dan campuran dalam menurunkan resistansi 

pentanahan dengan melihat salah satu faktor utama yaitu kelembapan 

sehingga sistem pentanahan dapat memenuhi sesuai standar meskipun berada 

di tempat yang memiliki curah hujan rendah dan dengan melakukan 

pencampuran penurunan resistansi pentanahan dapat terjaga dikarenakan 
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adanya ion-ion terlarut dari gipsum yang dilepas secara terus menerus 

dikarenakan peran dari arang sebagai penahan air. 

 

1.7 SISTEMATIKA PENULISAN 

 

Sistematikan penulisan pada percobaan ini adalah : 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini membahas latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, batasan masalah dan sistematika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini menjelaskan teori-teori yang digunakan dalam penelitian untuk 

mendukung penulisan tugas akhir. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab ini menjelaskan mengenai metode yang digunakan oleh peneliti dalam 

melakukan percobaan , objek penelitian , dan waktu penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

 Bab ini menjelaskan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti berupa 

data hasil percobaan serta menganalisa data yang didapatkan sesuai dengan 

tujuan penelitian. 

BAB V PENUTUP 

 Bab ini membahas kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian , 

analisa percobaan dan saran untuk percobaan selanjutnya.  
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